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Abstacl
The motto, which was list as "back to nature" is much socialized rangingJiom liJbstyte,
diet, up to terms af treatrnenl. So that medicinal .plants (medicinal) have begun
demanding back by the community, because in oddition to safety, the costs are
relatively low compared with medical treatment made from synthetic. The results
showed that the levels of active ingredients of Centella asiatica contains many
constituent elements of P, K, C and N. The results of laboratory analysis of soil
mineralogt stated that Merapi volconic ash has a feldspar mineral content and high
silica elements. This minerals are easily weathered into elements that are available and
can be absorbed by plants. On the other hand although Merapi volcanic ash soil is
potentially able to provide the alknli elements in sfficient quantities, but the
availability of phosphate is linited, due to the strong bound in the sorption complex
organo-clay minerals amorphous. Hence it need for studies and more assessments to
improve nutrient availability in Merapi volcanic soil. This study is aims to identiJy the
content of nutrients and minerals in the soil that developedfrom the volcanic ashes and
determine the effect of zeolite mineral applications and growing media volcanic ash soil
from 3 locations with dffirent fertility levels and agroecosystem. The research
activities is carried out in two stages: first, observe the characteristic chemical
properties, physical and mineralogical soil which developedJrom volcanic ash 
./'rom 3
toposequent area of Southem slope of Merapi (800 ,400 and 100 m asl) by survey and
analysis af soil samples in laboratirium. Second, to lcnow the effectiveness oJ' inlluence
o/' soil media which developed from volcanic ash and inorganic .fertilizer P and
ameliorant zeolite for P and alkaline nutrient (Ca, Mg, K) nutrient uptake. Phase 2
study was conducted in gteenhouse ogriculture foculty oJ'UGM. The experimental
design using a complete randomized block design (RCBD) with 3 replications. DMRT
significance level of 5ok was continued if there are signiJicant difJbrences betvveen
treatments. To determine the relationship between treatment and various parameters of'
growth and nutrient uptake were analyzed by the method of correlation-regression
analysis. The results of study was showed that soil which developed Jiom Merapi
volcanic ash originatingfrom Kaliurang (800 m asl) and Cangkringan (400 m asl) has
good chemical and physical properties, as well as rich in potential P elements. The
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mineral primer dominant in this area were piroksin and hornblende, which classified as
ea.sily wheatered mineral and can be supplied alkaline and P nutrient in the soil. The
ingredient content of Centella asiatica (triterpenoids) can be increased more than 20%o
b.v application of zeolite minerals compare to the soil without zeolite application . With
the improvement of farming systems and applications ameliorant zeolite and also
compost on the Southern slopes of Merapi volcanie ash ean increase the dry weight q/'
Centella asiatica plant by 24.42%, alkaline mineral nutrient uptake and availabitity qf
phosphate increase up to 20.64ok and the efficiency of inorganic 
.fertilizer P
application was I 7.4ok.
Keywords : medicinal plants Centella asiatica, aetive ingredient, alkaline nutrient,
phosphate nutrignt
lntisari
Semboyan kembali ke alam sudah banyak disosialisasikan mulai dari perilaku hidup,
pola makan, hingga sampai ke hal pengobatan. Sehingga tanaman obat (biofarmaka)
telah mulai banyak diminati kembali oleh masyarakat, karena selain aman, biaya yang
harus dikeluarkan relatif murah dibandingkan dengan pengobatan medis berbahan baku
sintetis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar bahan aktif tanaman biofarmaka
pegagan banyak mengandung unsur penyusun P, K, C dan N. Selanjutnya hasil analisa
lab mineralogi menyatakan bahwa tanah abu volkan G. Merapi mempunyai kandungan
mineral feldspar dan unsur silika yang tinggi. Mineral tersebut mudah iaput< meniiOi
unsur-unsur yang tersedia dan dapat diserap oleh tanaman. Di sisi lain walaupun tanah
abu volkan G. Merapi secara potensial mampu menyediakan unsur-unsur alliali dalamjumlah cukup, namun ketersediaan unsur fosfat adalah terbatas, karena terikat kuat
9ulp kompleks jerapan organo-mineral lempung amorf. Oleh karena itu perlu adanyakajian untuk meningkatkan ketersediaannya. Peoelitian ini bertujuan mengidentifikasi
kandungan unsur hara dan mineral pada tanah yang berkembang Aari abtivolkan dan
mengetahui pengaruh aplikasi mineral zeolit dan media tanam abu volkan dari 3 lokasi
dengan tingkat kesuburan berbeda. Kegiatan penelitian dilakukan dalam 2 tahapan:
pertama, mengamati karakteristik sifat kimia, fisika dan mineralogi tanah abu volkan di
3 toposequen (800 , 400 dan 100 m dpl) lereng selatan Merapi dengun metode survei
dan analisis sampel tanah di laboratirium. Kedua, menguji-tingkai keefektifan dari
pengaruh media tanah yang berkembang dari abu volkan serta doris pupuk anorganik p
dan amelioran zeolit terhadap serapan unsur hara p dan alkali tanair (Ca, Ifrg, K).
Penelitian tahap 2 dilakukan di rumah kaca fakultas pertanian UGM. RanJangan
percobaan menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAK]-) dengan 3 fali
ulangan. Uji DMRT taraf nyata 5%o dilakukan apabila terdapai perbedaan iang nyata
antar perlakuan. Untuk menentukan hubungan antara perlakuan dan dan birbagai
parameter pertumbuhan serta serapan hara dianalisis dengan metode analisa korelasi-
regresi Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah abu volkan yang berasal dari lokasi
Kaliurang (800 m dpl) dan Cangkringan (400 m dpl) memiliki sifat-sifat kimia tanahyang cukup baik, serta kaya akan kandungan unsur P potensial, mineral alkali K paling
banyak terkandung pada lokasi dengan ketinggian 100 m dpl. Kadar bahan ajtiT
triterpenoid/asiatikosida dapat ditingkatkan lebih dari20o/o dengan pemberian mineral
zeolit dan media tanam pada tanah yang mengandung mineial belum terlalu lanjut
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perkembangannya (ketinggian 800 m dpl). Dengan perbaikan sistem budidaya serta
aplikasi bahan amelioran yang sesuai (mineral zeolit dan pupuk kompos) pada
tanah abu volkan lereng Merapi mampu meiringkatkan berat kering (simplisia)
tanaman pegagan sebesar 24,420/a, serapan hara mineral alkali maupun ketersediaan
unsur fosfat sebesar 20,640/o sefta efisiensi pemberian pupuk anorganik P sebesar
l7,4Vo.
Kata kunci: pegagan, bahan aktif, mineral alkali, fosfat tanah
Pendahuluan
Berubahnya pola hidup masyarakat dari natural menuju kemajuan membawa
dampak pada terciptanya berbagai pencemaran lingkungan yang memunculkan banyak
penyakit degeneratif, yaitu penyakit yang ditimbulkan adanya akumulasi radikal bebas
dalam tubuh akibat tidak terkontrolnya konsumsi makanan yang memiliki bahan
oksidatif serta bahan aktif dari polutan. Saat ini semboyan kembali ke alam sudah
banyak disosialisasikan mulai dari perilaku hidup, pola makan, hingga sampai ke hal
pengobatan. Sehingga tanaman obat (biofarmaka) telah mulai banyak diminati kembali
oleh masyarakat, karena selain aman, biaya yang harus dikeluarkan juga relatif murah
dibandingkan dengan pengobatan medis berbahan baku sintetis. Penelitian yang
berkaitan dengan kandungan serta efek tanaman obat pun telah banyak dilakukan,
namun sangat jarang yang mendalami tentang peningkatan bahan aktifnya terutama
dengan penggunaan media tanam yang berasal dari sumber-sumber daya mineral
setempat, seperti halnya abu volkan dari letusan gunung berapi merupakan media yang
kaya akan mineral-mineral terlapukkan dan unsur-unsur hara yang berguna untuk
perkembangan tanaman biofarmaka dan pemanfaatan sumber-sumber mineral alam,
seperti halnya batuan'zeolit temyata mampu meningkatkan kapasitas daya simpan kadar
air tanah, penyerapan hara alkali dan pengurangan pemberian pupuk anorganik, yang
secara tidak langsung dapat rneningkatkan efisiensi aplikasinya.
Pemilihan komoditas tanaman biofarmaka pegagan (Centella a:iatikoida)
didasarkan pada kemampuannya dalam beradaptasi pada berbagai agroekosistem, baik
di dataran rendah hingga dataran tinggi (150 m sampai 1500 m dpl) serta merupakan
tumbuhan liar yang mudah dijumpai di tempat terbuka seperti kebun, tepi sungai, tanah
kosong yang agak lembab atau sekitar lahan sawah. Tanaman herba ini dikenal dengan
sebutan Centella Herba memiliki kandungan asiaticoside, saponin, madecassoside,
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brahmoside' madasiatic acid, meso-inositol, centelloside, carotenoids, tanin serta garam
mineral seperti kalium, natrium, magnesium, kalsium dan besi. Menurut Anand et al.
(2012), masing-masing kadar bahan aktif mempunyai manfa at yang berbeda-beda.
Asiatoksida berfungsi memperbaiki sel-sel kulit, stimulasi pertumbuhan kuku, rambut,
dan jaringan ikat. Glikosida saponin dengan pemakaian dosis tinggi mampu
menghasilkan efek pereda nyeri. Saponin bermanfaat untuk mempengaruhi kolagen,
misalnya dalam menghambat ptod,rkri jaringan bekas luka yang berrebihan
(menghambat terjadinya keloid), dapat mencegah varises dan salah urat, meningkatkan
daya ingat, mental dan stamina tubuh serta menurunkan gejala stres dan depresi.
Triterpenoid mempunyai peranan dalam penyembuhan luka di kulit. Min et at. (2a04),
juga menyatakan bahwa pegagan bany,ak mengandung berbagai senyawa berkhasnya
obat seperti asiatikosida (triterpenoids), karotenoids, dan garam-garam minerar
bermanfaat. Triterpenoids yaitu antioksidan sebagai penangkap radikal bebas yang
dapat mematikan sel-sel otak dan merevitalisasi pembuluh darah.
Hasil penelitian di bidang farmasi menunjukkan bahwa kadar bahan aktif dalam
tanaman pegagan banyak mengandung unsur penyusun fosfat, karbon dan kalium.
unsur-unsur tersebut secara potensial dapat digali dari sumber mineral yang berasal dari
tanah abu volkan, namun ketersediaannya terutarna unsur Fosfat sangat sedikit karena
terikat kuat dalam kompleks jerapan organo-mineral lempung amorf (alrofan dan
imogolit)' Menurut Afany dan Partoyo (2001), kandungan potensial mineral-mineral
alam dari tanah abu volkanik Merapi adalah sangat besar dan relatif lengkap jenisnya.
Adanya aktivitas volkanis dari G. Merapi tersebut memegang peranan penting dalam
pendistribusian beberapa jenis mineral. Menurut Djaenuddi& et at. (2004), tanah abu
volkan G. Merapi di provinsi DIy dan Jawa Tengah mengandung mineral-mineral
felspars dan piroksin yang merupakan mineral primer mudah rapuk dan berpotensi
tinggi sebagai cadangan sumber hara dalam tanah. Hasil penelitian Resman, et a/.
(2006), menunjukkan bahwa pada tanah abu volkan (Inceptisol) lereng Selatan gunung
Merapi menunjukkan bahwa kadar c-organik, KTK tanah, retensi phosphat semakin
menurun dengan meningkatnya lapisan jeluk tanah.
Pada prinsipnya abu volkan di gunung Merapi terdiri atas bahan endapan yang
berbeda-beda stratanya berdasarkan tingkatan waktu pengendapan maupunjenis bahan
"'i r r
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sedimen hasil erupsi, yaitu endapan volkanik tua dan endapan volkanik muda, dengan
dicirikan tanahnya belum mengalami perkembangan. Adanya berbagai jenis mineral
tersebut maka tanah yang berkembang dari abu volkan gunung Merapi sangat potensial
untuk media tanam dan sumber mineral pada tanaman biofarmaka. Namun kendala
utamanya adalah unsur fosfat terikat sangat kuat dalam kompleks jerapan mineral
lempung allofan dan gugus fungsi bahan organik, sehingga menjadikan unsur P tersebut
kurang tersedia bagi akar tanaman. Hal ini dapat diatasi dengan penerapan sistem
budidaya yang tepat antara lain, aplikasi bakteri pelarut fosfat dengan keefektifan
tinggi, pemberian batuan silika alam atau zeolit yang telah diaktivasi, penambahan
bahan organik dengan dosis cukup, pemilihan waktu tanam yang tepat serta penggunaan
bibit tanaman biofarmaka unggul. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Crowley dan
Rengel (2000), yaitu asam organik dapat meningkatkan ketersedian P melalui
mekanisme pelarutan senyawa P sukar larut (Al-P dan Fe-P) dengan penurunan pH atau
desorbsi P dari jerapan dengan pertukaran anion. Selanjutnya Sopandie (2006), juga
menyatakan bahwa anion asam organik dapat membentuk kompleks dengan Al atau Fe
sehingga dapat melepaskan ion fosfat atau mencegah ion fosfat bereaksi dengan ion Al
atau Fe, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan serapan P pada tanah-tanah yang
berkembang dari abu volkan dengan aplikasi bahan organik dalam jumlah cukup
(minimal5 tor/ha) dan ditambah dengan bahan amelioran zeolit.
Tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Mengidentifikasi kandungan mineral
primer mineral sekundero sifat-sifat kimia pada tanah yang berkembang dari bahan
volkan gunung Merapi untuk pengkayaan bahan aktif tanaman biofarmka pegagan,
(b) Mengetahui kuantitas serapan hara alkali (K, Ca, Mg) serta unsur P pada tanaman
biofarmaka pegagan dengan aplikasi bahan organik, mineral zeolit dan penggunaan
media tanam yang berasal dari tanah abu volkan dengan ketinggian berbeda (3
toposequent) terhadap peningkatan bahan aktifnya.
Metode Penelitian
Penelitian pengkayaan bahan aktif tanaman biofarmaka pegagan ini dilakukan
dalam 2 tahapan, yaitu studi pertama, menggunakan metode survei dan pengamatan
profil tanah di 3 toposequent lereng Selatan G. Merapi, pada ketinggian 800 m dpl, 400
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m dpl dan 100 m dpl. Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan karakteristik tanah abu
volkan per kedalaman profil tanah, selanjutnya sampel tanah dan mineral dianalisa sifat-
sifat kimianya dan dilanjutkan identifikasi mineral primer dan sekundair di laboratorium
mineralogi Fakultas Geologi UGM. Untuk menguji tingkat keefektifan pengaruh media
tanam yang berasal dari tanah abu volkan dari 3 lokasi berbeda serta pengaruh
penambahan dosis pupuk Phosphat maupun amelioran batuan zeolit terhadap serapan
unsur hara N' P dan K dilakukan penelitian tahap kedua,yangdilakukan di rumah kaca
Faperta UGM Yogy akarta.
Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan
ulangan 3 kali. Perlakuan yang diterapkan meliputi tiga faktor, dimana sebagai faktor
pertama: lokasi asal tanah abu volkan G. Merapi, yaitu: Ll : Ngipiksari, g00 m dpl, L2
: wukirsari, 400 m dpl, L3 = Karitirto, 100 m dpl. Faktor kedua: dosis pemupukan
anorganik fosfat (SP-36), yaitu: Pr = 0 kg Sp-36/h&, p2 = 75 kg Sp_36lha, p3 = 150
kg sP-36/trd, P4= 225 kg sp-36/tra. sebagai faktor ketiga: aplikasi zeolit, dengan 3
taraf, yaitu Zo = tanpa zeolit (0 ton zeolitlh a), Zt : aplikasi zeolit 3 ton zeolittra dan
zz aplikasi zeolit 6 ton zeolitlha. selanjutnya semua perlakuan diberi pupuk KCI
dengan dosis 150 kg/ha. Dosis pupuk organik yang diberikan sebanyak 4 ton/ha,
penyiraman dilakukan secara merata setiap 2 hari sekali atau dalam kondisi kapasitas
lapang' Pengamatan meliputi semua komponen pertumbuhan tanaman fiumlah daun.jumlah stolon, panjang akar, berat basah dan berat kering panen, kadar air tanaman),
serapan hara P dan unsur alkali K, analisa sifat kimia tanah sebelum dan setelah panen
dari media tanam dalam pot percobaan, analisa kadar bahan aktif asiatikosida dari
tanaman pegagan. Simplisia yang dipersiapkan untuk analisa kandungan bahan aktif,
diambil dari bahan kering daun dan sebagian batang. Analisa sampel tanah dilakukan di
laboratorium kimia tanah Fakultas Pertanian uGM, sedang analisa bahan aktif tanaman
pegagan di Laboratorium fitokimia Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat(Balittro), cimanggu-Bogor. pengolahan data dan analisis ragam (Anova)
menggunakan Program SAS dan pengujian lebih lan-iut untuk pembeda antar perlakuan
dengan DMRT pada jenjang nyata lo/o. untuk menentukan hubungan antaraperlakuan
dan semua komponen pertumbuhan, komponen hasil (bobot basah dan bobot kering
tanaman) serapan hara P dan K terhadap bahan aktifnya dianalisis dengan uji korelasi.
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Hasil dan Pembahasan
Identilikasi dan karakterisasl slfat kimia tanah dan jenis mineral media tanam
Hasil analisis sifat-sifat kimia tanah khususnya tekstur tanah (Tabel l) pada 3
toposequent lereng Merapi Selatan yaitu Ngipiksari (ketinggian 800 m dpl), Wukirsari,
Cangkringan (400 m dpl) dan Kalitirto (100 m dpl) menunjukkan bahwa tekstur tanah
untuk lokasi Ngipiksari didominasi oleh partikel pasir (berkisar 84,90-87,74%), sedang
kadar lempung (clay) hanya (berkisar 2,06-4,96yo) atau berdasarkan harkat dari
standard BBSDL (2006), kandungan pasirnya termasuk tinggi, dengan klas tekstur
tergolong geluh pasir geluhan (sandy loam).
Tabel 1. Hasil Analisis Tekstur TanahBerdasarkanKedalamanProfil Berasaldari 3
Lokasi Toposequent Lereng Selatan Merapi
Kode Lempun
Kedalaman (0-25 cm) g(o/o) Debu(%) Pasir(%) KelasTekstur
Nr
Nz
Nt
Nr
2,51
2,37
4,94
2,06
11,29
11,22
14,86
10,20
12,83
86,20
86,41
80,19
87,74
84,90
Pasir Geluhan
Pasir Geluhan
Pasir Geluhan
Pasir Geluhan
PasiranNs 2,27
Ar
Az
A:
12,10
11,46
7,87
28,97
30,62
24,69
28,28
58,94
57,92
67,44
61,24
Geluh Pasiran
Geluh Pasiran
Geluh Pasiran
Geluh PasiranAa 10,48
Kr
I9
Kl
K4
Kj
9,70
9,63
7,28
5,25
25,38
25,46
17,13
26,27
64,92
64,91
75,60
68,47
60,039,93 30,04
Geluh Pasiran
Geluh Pasiran
Geluh Pasiran
Geluh Pasiran
Geluh Pasiran
Keterangan: N: lokasiNgipiksari, C: lokasiWukirsari, Cangkringan K = lokasi
Kalitirto
Sedang tanah abu volkan yang berasal dari untuk lokasi Wukirsari mempunyai
kandungan pasir berkisar 58,94-67,44o/o dan kandungan lempung adalah 7,87-l2,l0%o
(klas tekstur Geluh Pasiran). Untuk lokasi Kalitirto memiliki kandungan pasir lebih
rendah yaitu berkisar antara 60,03-75,90%o dengan kadar lempungnya berkisar 5,25-
9,93Vo. Nilai Berat Jenis (BI) pada ketiga lokasi menunjukkan nilai berkisar antara
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2,33-2,66 g/cm3 (memiliki harkat sedang - rendah), hal ini disebabkan lokasi tempat
penelitian dilaksanakan memiliki kadar C-organik bervariasi, dimana di Wukirsari
kadar bahan organiknya adalah 3,g6yo (tinggi), sedang di lokasi Kalitirto hanya 1,6%o
(rendah).
Untuk kadar N total tanah (metode Kjeldahl) di Tabel 2 pada ketiga lokasi
menunjukkan kisaran 0,07-0,25yo (rendah-sedang). Nilai P totai tanah (metode analisa
ekstrak HCI 25%) menunjukkan bahwa di lokasi Cangkringan nilainya mencapai
185,84 mg/100 g tanah atau dalam penggolongan harkat berdasarkan BBSDL (2006)
termasuk tinggi, sedang lokasi Ngipiksari mencapai262,93 mg/100 gr tanah (tergolong
sangat tinggi). Untuk kandungan unsur K tanah lokasi Kalitirto dan Wukirsari.
cangkringan adalah sekitar 20,42'28,61mgl100 g tanah (tinggi) dan terendah di lokasi
Ngipiksaii yaitu berkisar I1,30 mgl100 g tanah (rendah). Kadar basa-basa alkali
terutama ca, Mg, dan K di rokasi Kalitirto secara umum menunjukkan nilai yang
lebih tinggi dibandingkan 2 lokasi lainnya, yaitu pada unsur Mg berkisar 3,03 me/100
g tanah sedang media tanah dari desa Ngipiksari, Hargobinangun dan wukirsari,
cangkringan hanya sekitar 0,47 
- 
r,79 me/r}}g tanah (tergolong rendah).
Tabel 2' Hasil Analisis Beberapa Sifat Kimia dan Unsur Mineral Alkali Tanah
i
xro "ff;t;" p-robr Br
Hro Kct l./. )
Kodd Kcddr
No Lrp mrn
PH C- Kittor-Krtlor
Oryrrlk Cr Mg N tor
% (c/r009 (nSnC) (mc^c) g/cmr
I
1
KI
K2
l(t
o'21 5.118 5.43 l.t6 2.i6 o.4i
2-]-4.1 6.05 5.57 2.74 2.8 0.23
41.5ri 6.24 5.s5 2.45 2.3t 0.43
l).23 6.12 5,t0 2.52 8.06 t.1c
2l.5lr 6.30 5.t2 2.17 g.25 2.9t
5lt.to6 6.1 I 5.24 2.04 8.94 2.45
0.14 6,34 4.81i t.t5 I r.4E 1.03
14-32 6.1il 5.43 0.g2 9.85 2.s7
:12.55 6.t6 5.(A 0.42 10.32 2)A
0,25 il.03 14,06
0,lt l4.l8 1t,96
o,l5 9.t2 t2,21
0,19 28,61 2t.tz
0,17 21.41 2t,73
0,f6 t9.36 22,79
o,$ 20.42 35,85
0,3J 23.74 33,4r
0,23 2L57 30,76
262,97
219,t4
21 3,46
I 85,1i4
t77.23
I 64,98
1r2,ffi
72,t1
6{r,42
t,07
t,0l
0,90
0,t7
0,n
1,29
t,l2
1,(D
6 Ct
7c2
ll c3
l0 Dt
il tl2
12 Bt
Kcterangan : K = lokasi Kaliurang-l-g If[[; !lllil::= B = lokasi Kalitirro, Berbah
selanjutnya berdasarkan analisa fraksi pasir dan lempung di laboatorium geologi
UGM (Tabel 3) ditunjukkan bahwa tanah abu volkan di lokasi Ngipiksari, Kaliurang
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(800 m dpl) didominasi oleh mineral primer piroksen dan amfibol yang kaya akan unsur
alkali (Ca, Mg, K, Na). Namun karena masih terikat kuat dalam kompleks jerapan
mineral-organo tanah volkan maka unsur-unsur tersebut belum terurai dan tersedia bagi
tanaman sehingga dari hasil analisa lab tanah mempunyai kandungan unsur-unsur alkali
tanah paling sedikit dibandingkan 2 lokasi yang lain. Sedang tanah dari lokasi
Cangkringan (400 m dpl) mempunyai kandungan mineral primer dominan hampir sama
dengan lokasi Ngipiksari yaitu mineral piroksen dan amfibol yang kaya akan unsur
atkali, namun jumlah kandungannya lebih banyak atau kadarnya yang lebih tinggi
(Tabel 3).
Tabel 3. Kandungan Mineral Primer pada 3 Lokasi Toposequent Lereng Selatan
Merapi
Kode Kedaraman Jenis Mineral ,fiHl$*#* *gf-lifiT"}|"*Lokasi (cm) Primer (%) Mineral
35
20
30
22
29
7
K
0-25
0-25
0-25
Piroksen
Homblende
Piroksen
Amphibol
Plagioklast
Hornblende
Ca, Mg, Fe
Ca, Mg, Fe dan Na
Ca, Mg, Fe
Ca, Mg, Fe dan Na
Ca, K dan Na
Ca, Mg, Fe dan N1
Untuk kedua lokasi di Ngipiksari dan Cangkringan memiliki jenis mineral
lempung sekundair sama yaitu jenis haloisit dan sebagian kecil mineral alofan yang
ditandai dengan kadar bahan organik yang cukup tinggi, serta nilai pH tanah agak
masam (pH HzO sekitar 5,8-6,1). Untuk lokasi Kalitirto, Berbah (100 m dpl) memiliki
mineral primer dominan yaitu plagioplast yang kaya akan unsur-unsur Ca dan Mg
sedangkan mineral sekundaimya didominasi haloisit yang menghasilkan tanah dengan
tingkat kesuburan sedang namun pada umumnya memiliki bahan organik rendah (<
l%o) karena sudah berkembang lebih lanjut. Gambaran hasil analisis sayatan tipis
untuk partikel lepas berukuran 0,05-1,8 mm untuk penentuan jenis mineral sekunder
di lokasi Wukirsari, Cangkringan-sleman digambarkan pada Gambar I dan 2
berikut.
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Gambar I ' Sayatan tipis komposisi material lepas tanah abu volkan yang berukuran
0.05-1.8 mm pada analisa jenis mineral sekundair lokasi Wukirsari,
Cangkringan 
-Sleman.
Gambar 2. Sayatan tipis komposisi material lepas
0.05- 1.8 mm pada analisa jenis mineral
-Sleman.
tanah abu volkan yang berukuran
sekundair lokasi Kalitirto, Berbah
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Pengamatan pertumbuhan tanrman biofarmaka pegagan
Tabel 4. Jumlah Daun Umur 16 Minggu
ISSN:1978-2276
Lokasi /
Perlakuan 0
Dosis Pupuk SP-36 (ke/ha)
75 r50 22s
Berbah
(100 m dpl)
Cangkringan
(400 m dpl)
Ngipiksari
(800 m dnl)
78,85 f
79,53 f
I13,20 b
79,14 f
78,1 I f
l04,ll c
84,53 ef
95,23 d
120,88 a
83,42 ef
89,55 de
I 10,44 bc
Keterangan: Terdapat interalci (+) antara aplikasi dosis pupuk anorganik SP-36 dan lokasi
dengan tingkat kesuburan tanah berbeda. Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada
jenjang nyataSYo
Hasil analisis rata-rata jumlah daun umur 16 minggu (saat panen) pada Tabel4
menunjukkan bahwa penggunaan media tanam abu volkan dari Ngipiksari dengan
ketinggian 800 m dpl yang dikombinasi dengan aplikasi pupuk SP-36 pada dosis 150
kg/ha mampu menghasilkan jumlah daun tertinggi pada umur 16 minggu
(pertumbuhan maksimum vegetatif). Sedangkan di lokasi Berbah dengan ketinggian
100 m dpl hanya menghasilkan jumlah daun lebih rendah pada taraf pemupukan SP-36
yang sama, Hal ini disebabkan secara umum tingkat kesuburan tanahnya pada lokasi
Ngipiksari lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi Berbah yang memiliki mineral
primer dan sekunder sudah berkembang lebih lanjut.
Pengaruh peningkatan dosis pupuk anbrganik P dari 0 kg/ha ke 150 kg/ha
terhadap parameter jumlah daun di lokasi Berbah menunjukkan peningkatan sebesar
7,20Vo dan berbada nyata terhadap perlakuan tanpa pemupukan, sedang untuk lokasi
Cangkringan dan Ngipiksari masing-masing mengalami kenaikan 15,96 dan 7,84oh.
Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Dahono, et al., (201 l), yang menunjukkan
bahwa peningkatan jumlah dosis pupuk majemuk NPK dari 0,25 terhadap dosis
rekomendasi ke 0,75 dari dosis rekomendasi mampu meningkatkan jumlah daun
sebesar 32,91Vo.
Hasil analisis ratarata bobot basah tanaman saat panen ditunjukkan pada
Tabel 5. Berat basah tertinggi dicapai dengan aplikasi pupuk SP-36 pada dosis
225 kgtha namun tidak beda nyata dengan dosis 75 k{ha di media tanah yang
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berasal dari lokasi Cangkringan, sedang untuk media tanah dari Ngipiksari pemberian
optimum untuk meningkatkan bobot basah dapat dilakukan dengan aplikasi pupuk
sP-36 sebanyak 150 kg/ha. Ghulamahdi, et al., (2007) menyatakan di dataran tinggi,
peningkatan pemberian pupuk P dapat meningkatkan nilai warna daun, bobot tangkai
daun, sulur daun, bobot panen, dan kandungan asiatikosida. Bobot panen tertinggi
diperoleh pada perlakvan 72 kg P2O5/ha, sedangkan kandungan asiatikosida tertinggi
diperoleh pada perlakuan 36 kg P 20 5lha.
Tabel 5. Berat Segar Trubus Umur 16 Minggu
Lokasi /
Perlakuan
Dosis Pupuk SP-36 (ke/ha)
75 150 225
Berbah
(100 m dpl)
Cangklingan
(400 m dpl)
Ngipiksari
85,32 f
135,64 c
I10,96 de
90,67 f
170,69 a
113,64 d
99A7 ef
165,07 b
168,66 ab
tt7,52 d
174,16 a
103.15 e
800 m
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf t*@
berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan padajenjang nyata so/o
Pengamatan serapan hara, berat kering tanaman serta analisa kandungan
bahan aktifnya
Perlakuan kombinasi dosis pupuk SP-36 dan media tanam dari tanah abu
volkan lereng Merapi pada berbagai ketinggian tempat memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan serapan haia p dan K sedang serapan unsur N tidak
berpengaruh nyata' Serapan hara P tertinggi dicapai oleh media tanah dari lokasi
Cangkringan, sedangkan dari lokasi Ngipiksari dan Berbah memiliki serapan p lebih
rendah dalam dosis sP-36 yang sama (Tabel 6). Hal ini disebabkan di lokasi
Ngipiksari kandungan P potensial sangat tinggi, namun P yang tersedia dalam tanah
sangat rendah, sedang di lokasi Berbah kadar P tersedia tergolong rendah, sehingga
unsur P yang diserap jika tanpa tambahan unsur dari pupuk anorganik sp-36 menjadi
lebih kecil juga. Hasil penelitian Dahono (2011), menunjukkan bahwa peningkatan
dosis pupuk NPK dari 0,25 da1- dbsis standard rekomendasi ke 1,0 dosis standard
rekomendasi mampu meningkatkan serapan hara p dan K (glmr)masing-masing sebesar
45,77 dan 28,68 yo. Tingginya serapan hara kedua unsur tersebut diduga karena
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penambahan pupuk kandang sebesar 30 ton/tra mampu memperbaiki sifat kimia, fisika
dan biologi tanah dan menyumbangkan unsur hara N, P dan K.
Tabel 6. Serapan Hara P (%) oleh Tanaman
Lokasi/
perlakuan
Dosis Pupuk SP-36 (ke/ha)
150
Berbah
(100 m dpl)
Cangkringan
(a00 m dpl)
Ngipiksari
(800 m dpl)
3,12 e
3,06 e
3,03 e
3,33 d
3,41 cd
3,69 b
3,62 b
3,94 a
3,65 b
3,47 c
3,58 b
3,53 b
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata bcrdasarkan
Uji Jarak Berganda Duncan pada jenjang ny ata SYo
Hasil analisis rata-rata terhadap serapan unsur K oleh tanaman pegagan
menunjukkan bahwa media tanah abu volkan yang berasal dari lokasi Berbah
menunjukkan serapan K tertinggi dibandingkan lokasi lainnya, namun besaran nilainya
tidak berbeda nyata dalam taraf pemupukan SP-36 yang sama, yaitu dosis 150 kg/ha.
Hal ini disebabkan kandungan K di lokasi Berbah sebelum aplikasi pupuk SP-36 dan
bahan organik mempunyai kandungan unsur K yang cukup tinggi dibanding lokasi
Ngipiksari, Kaliurang dan Cangkringan (Tabel 7).
Tabel 7. Serapan Hara K oleh Tanaman
Lokasi /
Perlakuan
Dosis Pupuk SP-36 (kg/ha)
150
Berbah
(100 m dpl)
Cangkringan
(400 m dpl)
Ngipiksari
(800 m dpl)
3,48 e
3,39 e
3,63 d
3,86 b
3,41 cd
3,69 b
4,14 a
3,48 ab
3,95 ab
4,02 ab
3,69 bc
3,64 c
Perlakuan kombinasi dosis pupuk anorganik SP-36 dan media tanah abu
volkan dari berbagai ketinggian tempat mempengaruhi bobot kering tanaman
pegagan (saat panen umur 16 minggu). Perlakuan aplikasi SP-36 sebanyak 150 kg/ha
memberikan hasil tertinggi di lokasi Cangkringan dan Ngipiksari (Tabel 8), dan beda
nyata dengan lokasi Berbah. Kenaikan berat kering sebesar 24,42 dan 38,84%
masing-masing pada lokasi Cangkringan dan Ngipiksari, Kaliurang menunjukkan
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bahwa tingginya serapan hara N,P dan K serta unsur-unsur lain pada kedua lokasi
tersebut mampu menaikkan berat kering tanaman dan berbeda nyata dengan lokasi
Berbah. Hasil Penelitian sutardi (200g), menunjukkan bahwa peningkatan pupuk
fosfor akan meningkatkan berat kering tanaman pegagan dan kandungan asiatikosida,
dan untuk meningkatkan kandungan asiatikosida sebanyak 1,5% dibutuhkan pupuk p
sebanyak 108 kg/ha.
Tabel 8. Berat Kering Trubus Umur 16 Minggu (g)
Lokasi i
r ut l4Kuall
(100 m dpl)
Cangkringan
(a00 m dpl)
Ngipiksari
15,97 bc
13,96 d
16,94 b
13,04 de
12,73 de
tg,g1 a
19,24 a
22s
12,82 de
14,99 c
12,59 e
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yurg'u@
berdasarkan uji Jarak Berganda Dunian pada jenjang nyu,tu i"lo'-
Kandungan kimia pegagan (centeila asiatica L. urban) terbagi menjadi
beberapa golongan, yakni asam amino, flavonoid, terpenoid, dan minyak atsiri.
Terpenoid, khususnya triterpenoid, merupakan kandungan utama dalam pegagan, yang
terdiri dari asiatikosida, madekosida, brahminosida (glikosida saponin) dan asam
madekasat (Bermawe et ar., 2006). seranjutnya Taiz dan zeiger (2002), juga
menyatakan bahwa kandungan bahan aktif kimia dari daun pegagan antaralain senyawa
glikosida triterpenoid disebut asiatikosida yakni suatu senyawa heteroside. Asiatikosida
merupakan senyawa metabolit sekunder yang termasuk dalam kelompok terpene
tersebut adalah lemak yang disintesa dari metabolit primer Acetyl coA melalui lintasan
Asam Mevalonat (MAP) atau 
.intermediet dasar glikolisis lewat lintasan
Methylerythritol phosphate (MEp). Tiga molekul Acetyl coA digabung untuk
membentuk asam mevalonik. Senyawa intermediet 6 karbon ini kemudian mengalami
pyrophosphorilasi, karboxylasi dan dehidrasi membentuk Isopentenyr pyrophosphate
0PP). IPP adalah senyawa pembentuk (prekusor) blok 5 c terpene. Ipp juga .dapat
dibentuk dari intermediet glycolisis atau siklus reduksi karbon pada proses fotosintesa
Ketersediaan unsur p dalam tanah maupun penyediaan p meralui pemberian
pupuk P sangat mempengaruhi peningkatan batran aktif asiatikosida dalam tanaman
,,-
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pegagan. Hasil analisis rerata kadar bahan aktif asiaikosida saat pertumbuhan
vegetatif maksimum (umur 16 minggu) disajikan pada Tabel 9. Hasil tertinggi
peningkatan bahan aktif asiatikosida diperoleh dengan aplikasi pupuk SP-36
sebanyak 150 kg/ha di tanah abu volkan yang berasal dari Ngipiksari, Kaliurang (800
m dpl), namun nilai ini tidak berbeda nyata dengan aplikasi di lokasi Cangkringan
(400 m dpl) dengan dosis pupuk SP-36 yang sama, sedang di lokasi Berbah (100 m
dpl) memiliki kandungan asiatikosida lebih rendah.
Tabel9. Kadar Bahan Aktif Asiatikosida 16 Minggu (%)
Lokasi /
Perlakuan
Dosis Pupuk SP-36 (kg/ha)
O 75 150 225
Berbah
(100 m dpl)
Cangkringan
(400 m dpl)
Ngipiksari
(800 m dnl)
2,23 bc
3,06 ab
2,53 ab
2,48 b
2,86 b
3,49 a
1,97 c
3,52 a
3,64 a
2,59 b
3,12 ab
2,16 b
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan padajenjang nyata SVo
Aplikasi dosis zeolit dan pupuk anorganik SP-36 serta penggunaan media
tanam dari tanah abu volkan dari 3 lokasi dengan ketinggian berbeda tidak ada
interaksi yang nyata terhadap parameter serapan hara P, K, berat kering tanaman
dan kandungan bahan aktif asiatikosida. Sehingga disusun sebagai faktor tunggal
pengaruh dosis amelioran zeolit terhadap beberapa parameter tersebut, sebagaimana
disajikanpada Tabel l0 berikut.
Tabel 10. Pengaruh Dosis Zeolit terhadap Serapan P, K, Berat Kering Tanaman dan
Kadar Bahan Aktif Asiatikosida
Serapan hara
K BK Tanaman(ton/ha) (%) (%l (e)Dosis Zeolit P
Bahan Aktif
Asiatikosida
0 3,08 a 3,14 a
3,0 3,75 c 3,85 c
13,47 a
15,49 b
2,35 a
2,99 b
6.0 3.42 b 3.71 b t4,19 b 3,04 b
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom
tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan jenjang
nyata SYo
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Hasil analisis pengaruh aplikasi dosis zeolit terhadap serapan p, K, bobot
kering tanaman dan kadar bahan aktif asiatikosida menunjukkan bahwa dosis zeolit
sebanyak 3 ton / ha merupakan dosis optimum untuk diterapkan pada tanah abu
volkan lereng selatan Merapi dengan tekstur tanahnya didominasi partikel pasir (>
60yo), sedang aplikasi zeolit dengan dosis 6 ton/tra terdapat kecenderungan
peningkatan kandungan bahan aktif pegagan, namun nilainya tidak berbeda nyata
dengan dosis zeolit 3 ton/ha.
siatikosida Tanaman
Nilai Korelasi terhadap
Produksi AsiatikosidaVariabel Keterangan
Jumlah daun 16 mgg 0,326 Korelasi tidak nyataJumlah stolon 16 mgg 0,165 Korelasi tiaat nyataPanjang akar (cm) 0,402 Korelasi tidak nyataBerat kering akar (g) 0,g14 ** Korelasi nyataBerat llasah trubus (g) 0,730** Korelasi nyataBcrat Kcring hubus (g) 0,739** Korelasi nyataSerapan unsur P (%) 0,62g** Korelasi nyata
Nilai korelasi beberapa variabel terhadap produksi bahan aktif asiatikosida
tanaman pegagan disajikan pada Tabel I l, yang menuqiukkan bahwa rerata nilai
interaksi antara dosis pupuk sp-36 dan lokasi media tanah abu volkan lereng
selatan Merapi pada variabel jumlah daun dan jumlah stolon umur 16 minggu, serta
panjang akar tidak ada korelasi nyata dengan produksi asiatikosida tanaman
pegagan' Sedangkan berat kering akar, berat basah dan berat kering trubus, serapan
hara P dan K mempunyai nilai korelasi positif nyata terhadap produksi asiatikosida
pegagan' Nilai korelasi terbesar didapat dari variabel berat kering akar yaitu r:
0,814,t * :
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.
I' Karakteristik tanah abu volkan lereng selatan Merapi yang diambil sebagai media
tanam budidaya pegagan secara umum memiliki tekstur geluh pasiran sampai pasir
J.
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geluhan, struktur gumpal membulat sampai gumpal menyudut, konsistensi tanah
gembur sampai agak teguh, memiliki bahan organik sangat rendah sampai tinggi,
pH agak masam sampai netral, KPK tergolong sedang, kandungan P potensial di
lereng atas tergolong sangat tinggr, sedang lereng bawah tergolong sedang,
kandungan P tersedia pada semua lokasi tergolong rendah oleh adanya ikatan kuat
pada kompleks jerapan organo-mineral amorf.
Tanah abu volkan yang berasal dari lokasi desa Wukirsari-Cangkringan, Sleman
memiliki sifat-sifat kimia tanah cukup baik dengan kandungan mineral primer
adalah Plagioklas, Hornblende, Piroksen dan mineral Opak yang tergolong mineral
mudah lapuk dan kaya akan kandungan unsur fosfat dan alkali tanah sehingga
mampu meningkatkan kadar bahan aktif asiatikosida tanaman pegagan hingga
lebih dari 20o/opada dosis pemupukan P (SP-36) yang sama.
Hasil tertinggi peningkatan bahan aktif asiatikosida diperoleh dengan aplikasi
pupuk SP-36 sebanyak 150 kg/ha di tanah abu volkan yang berasal dari
Ngipiksari, Kaliurang (800 m dpl), nilai ini tidak berbeda nyata dengan aplikasi
di lokasi Cangkringan (400 m dpl) dengan dosis pupuk SP-36 yang sama, sedang
tanah dari lokasi Berbah (100 m dpl) menghasilkan kandungan asiatikosida lebih
rendah.
Beberapa variabel yang diamati mempunyai nilai korelasi positif sangat nyata
terhadap produksi bahan aktif asiatikosida tanaman pegagan. Variabel tersebut
adalah berat kering akar, berat basah dan berat kering trubus, serapan hara P
danK Nilai korelasi terbesar didapat dari variabel berat kering akar yaitu r=
0,814**.
Dengan perbaikan sistem budidaya serta aplikasi bahan amelioran yang sesuai
(mineral zeolit dan pupuk kompos) pada tanah abu volkan lereng Gunung
Merapi mampu meningkatkan berat kering simplisia tanaman pegagan, serapan
hara P dan unsur alkali tanah Il fosfat, produksi bahan aktif asiatikosida serta
meningkatkan ketersediaan unsur fosfat 20,64yo maupun efisiensi dari pupuk
anorganik P yang diberikan sebesar I7,4o .
4.
5.
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